
eISSN 2337-5949 
Terakreditasi Nasional: SK Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan 

KemenRistekdikti RI No. 28/E/KPT/2019          

e-CliniC. 2022;10(1):1-9 
 DOI: https://doi.org/10.35790/ecl.v10i1.37311  

Available from: https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/eclinic 
 

1 

Occupational Accidents among Fishermen in Manado, North Sulawesi 
 

Kecelakaan Kerja pada Nelayan di Kota Manado Sulawesi Utara 

 

 

 

Fitri M. Suhartoyo,1 Oksfriani J. Sumampouw,2 Novie H. Rampengan3 

 

 
1Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat, Pascasarjana Universitas Sam Ratulangi,  

  Manado, Indonesia 
2Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi, Manado, Indonesia  
3Bagian Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi, Manado,  

  Indonesia        

  Email: fitrisuhartoyo1111@student.unsrat.ac.id 
  Received: December 17, 2021; Accepted: January 07, 2022; Published on line: January 9, 2022 
 

 
Abstract: The International Labor Organization (ILO) noted that at global level more than 2.78 

million people die per year due to occupational accidents or work-related diseases. In addition, 

there are approximately 374 million injuries and illnesses resulting from non-fatal occupational 

accidents each year. The Food and Agriculture Organization (FAO) in "The State of World 

Fisheries and Aquaculture" reported, as many as 24,000 fishermen per year died at sea during 

fishing activities. This study aimed to identify the prevalence of occupational accidents among 

fishermen in Manado City, North Sulawesi. This was a quantitative and analytical survey study 

using the cross-sectional design. This study was conducted at the Coastal Fishing Port Manado 

City, North Sulawesi and respondents were 264 fishermen. The instrument used in this study was 

a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The results showed the prevalence 

of occupational accident was 70.8%. The description of the respondents’ occupational accidents 

showed that the most common experienced accident was injury as many as 47.7%, and the most 

injured body part was the hand as many as 37.1%. In conclusion, the prevalence of occupational 

accident among fishermen in Manado, North Sulawesi is still high. 

Keywords: work accident; fishermen 

 

 

Abstrak: International Labour Organization (ILO) mencatat, di tingkat global lebih dari 2,78 juta 

orang meninggal per tahun akibat kecelakaan kerja atau penyakit terkait pekerjaan. Selain itu, ada 

sekitar 374 juta cedera dan penyakit akibat kecelakaan kerja non-fatal setiap tahun. Food and 

Agriculture Organization (FAO) dalam "The State of World Fisheries and Aquaculture" 

melaporkan, sebanyak 24.000 nelayan per tahun meninggal dunia di laut pada saat kegiatan 

penangkapan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prevalensi kecelakaan kerja 

pada nelayan di Kota Manado Sulawesi Utara. Jenis penelitian ialah kuantitatif dengan rancangan 

penelitian survei analitik, menggunakan desain potong lintang. Penelitian ini dilakukan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Kota Manado Sulawesi Utara. Responden penelitian berjumlah 

264 nelayan. Instrumen penelitian berupa angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Hasil penelitian mendapatkan bahwa prevalensi kecelakaan kerja sebesar 70,8%. Gambaran 

kecelakaan kerja responden menunjukkan bahwa jenis kecelakaan yang dialami paling banyak 

ialah mengalami luka sebesar 47,7%, dan bagian tubuh yang mengalami cedera paling banyak 

ialah pada bagian tangan sebesar 37,1%. Simpulan penelitian ini ialah prevalensi kecelakaan kerja 

pada nelayan di Kota Manado, Sulawesi Utara masih tinggi. 

Kata kunci: kecelakaan kerja; nelayan 
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PENDAHULUAN 

International Labour Organization 

(ILO) mencatat, di tingkat global lebih dari 

2,78 juta orang meninggal per tahun akibat 

kecelakaan kerja atau penyakit terkait peker-

jaan. Selain itu, terdapat sekitar 374 juta 

cedera dan penyakit akibat kecelakaan kerja 

non-fatal setiap tahun.1 Pada tahun 2016, data 

menunjukkan sekitar 502.800 kejadian 

cedera fatal dan penyakit yang dialami oleh 

para tenaga kerja di Amerika Serikat, dan di 

tahun yang sama terdapat 314 tenaga kerja 

yang meninggal dalam insiden yang berhu-

bungan dengan pekerjaan.2 Di kawasan Asia 

dan Pasifik dilaporkan lebih dari 1,8 juta 

kematian terkait pekerjaan terjadi setiap 

tahun, dan sekitar 2/3 kematian akibat kerja 

terjadi di Asia.1 Tingkat kecelakaan fatal di 

negara berkembang empat kali lebih tinggi 

dibanding negara industri. Angka kematian 

pada pekerja di negara India sebesar 40 per 

100.000 pekerja, yang disebabkan oleh ke-

celakaan akibat kerja3 Pada negara berkem-

bang, kebanyakan kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja terjadi di bidang peri-

kanan, pertanian, perkayuan, pertambangan, 

dan konstruksi.4 

Jumlah kecelakaan kerja di Indonesia 

masih tinggi, yaitu sebanyak 108.573 kasus 

kecelakaan kerja yang tercatat per Juni 

2020. Jumlah ini meningkat 28% jika di-

bandingkan dengan angka kecelakaan kerja 

pada tahun 2019 sebanyak 85.109 kasus. 

Kementerian Tenaga Kerja Republik Indo-

nesia (Kemenaker RI) tahun 2020 melapor-

kan bahwa pada tahun 2019 jumlah kece-

lakaan kerja sebanyak 114.000 kasus dan 

pada tahun 2020 menjadi 177.000 kasus atau 

naik sekitar 64,4%.5 Pada tahun 2015, 

Sulawesi Utara menjadi salah satu Provinsi 

di Indonesia dengan jumlah kasus kecela-

kaan akibat kerja tertinggi yaitu 5.574 kasus 

kecelakaan kerja.6 

Indonesia dikenal sebagai negara baha-

ri, hampir 70% wilayah Indonesia terdiri atas 

perairan. Nelayan yang merupakan pengelola 

sumber daya kelautan dan perikanan dengan 

jumlah terbesar dari seluruh pengelola 

sumber daya kelautan dan sebagai pekerja 

sektor informal belum mendapat perhatian 

yang cukup tentang keselamatan dan 

kesehatan kerjanya, hal ini dapat menye-

babkan tingginya angka kecelakaan kerja. 

Menurut International Labour Organization 

(ILO), terdapat lebih dari 30 juta nelayan di 

seluruh dunia dan setidaknya 15 juta di anta-

ranya bekerja full-time di kapal penangkapan 

ikan. Bila kondisi cuaca sangat buruk risiko 

kecelakaan dan kematian bisa saja terjadi. 

Jenis kecelakaan kerja yang terjadi pada 

nelayan bervariasi seperti luka, tertusuk 

duri/sirip ikan dan terumbu karang, terkilir/ 

keseleo, terjatuh/terhempas, tenggelam, hing-

ga disambar petir.7 

International Labour Organization (ILO) 

menyatakan bahwa kecelakaan kerja yang 

tinggi disebabkan oleh manusia, pekerjaan, 

dan lingkungan tempat kerja.8 Kecelakaan 

kerja  menurut Heinrich dapat terjadi karena 

suatu perilaku atau tindakan manusia yang 

tidak aman (unsafe action) dan kondisi 

lingkungan kerja yang berbahaya (unsafe 

condition).9 Faktor yang memengaruhi 

perbuatan bahaya (unsafe action) tersebut 

dapat dipengaruhi oleh usia, tingkat pendi-

dikan, masa kerja, kelelahan, beban kerja, 

pengetahuan kesehatan keselamatan kerja, 

cara kerja, dan sikap kerja. Faktor yang dapat 

memengaruhi kondisi tidak aman (unsafe 

condition) yaitu suhu, penerangan, kebising-

an, lantai licin, dan peralatan.10 Latif et al11 

melaporkan bahwa terdapat hubungan ber-

makna (α=5%) antara unsafe action dengan 

kecelakaan kerja nelayan di pelabuhan 

Karangsong Indramayu (p=0,000) dengan 

odds ratio 8,25.  

Organisasi Pangan Dunia (Food and 

Agriculture Organization/FAO) dalam tulis-

an berjudul The State of World Fisheries and 

Aquaculture melaporkan, sebanyak 24.000 

nelayan per tahun meninggal dunia di laut 

pada kegiatan penangkapan ikan. Selain itu 

dilaporkan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang menjadi penyebab tingginya angka 

kematian nelayan tradisional dan pengguna-

an transportasi di laut, yaitu faktor pekerjaan, 

dalam hal ini beban kerja.12 Beban kerja 

tinggi yang sering dialami oleh para nelayan 

dapat memicu terjadinya kecelakaan.13 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

nelayan di Kota Manado Sulawesi Utara, 

didapatkan bahwa rerata usia nelayan sekitar 
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30 tahunan, namun terdapat juga nelayan 

berusia 40-50 tahun yang masih produktif 

bekerja. Para nelayan di Kota Manado 

Sulawesi Utara kebanyakan mempunyai 

masa kerja 5 tahun ke atas, karena memang 

hanya itu mata pencaharian yang mereka 

tekuni selama ini. Beban kerja yang dialami 

oleh para nelayan yaitu pada saat mereka 

melakukan pemasangan alat tangkap/ menu-

runkan jaring ke laut, penggiringan ikan dan 

pengangkatan jaring, serta penyortiran hasil 

tangkapan yang dilakukan secara manual. 

Beban akan bertambah ketika kondisi laut 

sedang berombak besar dan mesin kapal 

yang sering bermasalah.  

Selain itu, dalam proses penangkapan 

ikan para nelayan merupakan juru kunci dari 

banyaknya hasil tangkapan. Mereka harus 

menunggu dan memantau setiap jam jaring 

ikan yang ada di bawah laut; hal tersebut 

dapat memicu terjadinya kelelahan karena 

dengan kondisi mengantuk mereka menjadi 

tidak fokus dalam bekerja. Hal ini membuat 

kecelakaan kerja pada nelayan kerap terjadi. 

Dari hasil wawancara terdapat beberapa 

nelayan yang pernah terpeleset saat berada 

di kapal dan tertusuk duri ataupun terumbu 

karang yang ada di laut. Besarnya potensi 

bahaya kecelakaan kerja pada nelayan 

tersebut membuat penulis tertarik untuk 

membahas tentang kecelakaan kerja pada 

nelayan di Kota Manado Sulawesi Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan rancangan 

penelitian survei analitik dan desain potong 

lintang. Penelitian dilaksanakan di Pela-

buhan Perikanan Pantai (PPP) Kota Manado 

Sulawesi Utara pada bulan Oktober- 

November 2021. Penentuan sampel dilaku-

kan menggunakan rumus Lemeshow dan 

sampel yang diperoleh dalam penelitian ini 

sebanyak 264 responden dengan mengguna-

kan teknik non probability sampling dan 

metode consecutive sampling sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Metode peng-

ambilan data pada penelitian ini berdasarkan 

etika penelitian. Di masa pandemi Covid-19 

pengambilan data berupa penandatanganan 

lembar persetujuan responden, wawancara 

serta pengisian kuesioner, dilakukan dengan 

mentaati protokol kesehatan. Kecelakaan 

kerja yang dilihat dalam penelitian ini yaitu 

jenis kejadian kecelakaan kerja diantaranya 

terpeleset, luka, keseleo, terjatuh ke laut, 

terkena bisa/racun biota laut, dan lain-lain. 

Selanjutnya bagian tubuh yang mengalami 

cedera akibat kecelakaan kerja di antaranya 

kepala, leher, badan, tangan, kaki, dan lain-

lain. Instrumen penelitian berupa angket 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Data penelitian diperoleh melalui wawan-

cara. Data yang diperoleh dianalisis secara 

univariat untuk menghitung prevalensi kece-

lakaan kerja dan distribusi frekuensi gam-

baran kecelakaan kerja. Analisis data meng-

gunakan program SPSS versi16.0 kemudian 

data disajikan dalam tabel dan narasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan pada bulan 

Oktober-November 2021 terhadap 264 

nelayan yang berada di lokasi penelitian dan 

bersedia menjadi responden.  

Tabel 1 memperlihatkan bahwa keselu-

ruhan responden berjenis kelamin laki-laki 

yang berjumlah 264 nelayan (100,0%), 

sebagian besar responden berada pada 

kelompok usia >35 tahun dengan jumlah 

111 responden (42,0%). Masa kerja menun-

jukkan bahwa terbanyak responden dengan 

masa kerja lama (>3 tahun) yaitu 149 res-

ponden (56,4%), dan pendidikan terakhir 

yang terbanyak ialah Sekolah Dasar (SD) 

yaitu 134 responden (50,8%). 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa preva-

lensi kecelakaan kerja pada nelayan di Kota 

Manado Sulawesi Utara yaitu sebanyak 187 

responden (70,8%). Berdasarkan jenis ke-

celakaan yang dialami dapat dilihat bahwa 

yang terbanyak ialah mengalami luka seba-

nyak 126 responden (47,7%), sedangkan 

untuk bagian tubuh yang mengalami cedera 

paling banyak ialah pada bagian tangan 

yaitu sebanyak 98 responden (37,1%). 
 

BAHASAN 

Karakteristik reponden penelitian ini 

yaitu nelayan yang bekerja di Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) Kota Manado  

Sulawesi Utara berjumlah 264 orang.
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Tabel 1. Disitribusi karakteristik responden 
 

Karakteristik responden n % 

Jenis kelamin 

 

 

Laki 

Perempuan 

Total 

264 

0 

264 

100,0 

0,0 

100,0 

Usia <26 

26-35 

>35 

Total 

63 

90 

111 

264 

23,9 

34,1 

42,0 

100,0 

Masa kerja Baru (<3 tahun) 

Lama (>3 tahun) 

Total 

115 

149 

264 

43,6 

56,4 

100,0 

Pendidikan terakhir SMA 

SMP 

SD 

Total 

62 

68 

134 

264 

23,5 

25,8 

50,8 

100,0 

 

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi kecelakaan kerja 
 

Variabel penelitian kecelakaan kerja n % 

Kecelakaan kerja Ya 

Tidak 

Total 

187 

77 

264 

70,8 

29,2 

100,0 

Jenis kecelakaan Tidak mengalami 

Terpeleset 

Luka 

Keseleo 

Total 

77 

33 

126 

28 

264 

29,2 

12,5 

47,7 

10,6 

100,0 

Bagian tubuh cedera Tidak mengalami 

Kepala 

Badan 

Tangan 

Kaki 

Total 

77 

5 

18 

98 

66 

264 

29,2 

1,9 

6,8 

37,1 

25,0 

100,0 

 

 

Karateristik jenis kelamin menunjukkan 

keseluruhan responden berjenis kelamin 

laki-laki (100%). Jenis kelamin merupakan 

salah satu karakteristik utama yang dimiliki 

seseorang. Nelayan merupakan masyarakat 

yang mata pencahariannya bergantung pada 

laut dan bukan merupakan pekerjaan yang 

mudah untuk dilakukan. 

Pada komunitas nelayan, tugas laki-laki 

ialah melaut dan menangkap ikan, yang 

dilakukan pada pagi dan sore hari sedangkan 

kaum perempuan bertugas memasarkan ikan 

hasil tangkapan. Pada saat kondisi ikan 

melimpah, pekerjaan perempuan juga meng-

olah ikan yaitu mengasap atau mengasin. Jadi 

tugas laki-laki dalam kegiatan produksi 

sedangkan perempuan mengolah dan mema-

sarkan sehingga pekerjaan sebagai nelayan 

didominasi oleh laki-laki.14 Selain itu, hal ini 

juga disebabkan karena laki-laki mempu-

nyai peran sebagai kepala keluarga yang 

bertanggung jawab untuk keluarganya, 

demikian pula ketika berada di tempat kerja, 

identik sebagai pemimpin yang beban 

kerjanya harus lebih banyak; hal-hal ini juga 

menyebabkan kejadian kecelakaan lebih 

banyak terjadi pada laki-laki dibandingkan 

perempuan.15 
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Karakteristik reponden berdasarkan usia 

memperlihatkan bahwa sebagian besar res-

ponden berada pada kelompok usia >35 

tahun dengan jumlah 111 responden (42,0%). 

Semakin cukup usia, tingkat kematangan 

seseorang akan lebih matang dalam berfikir 

dan bekerja. Dari segi kepercayaan masya-

rakat, seseorang yang lebih dewasa akan 

lebih dipercaya dibandingkan orang yang 

belum cukup kedewasaannya.16 Umumnya 

individu berusia tua mengalami penurunan 

fungsi kognitif dan psikomotorik. Fungsi 

kognitif meliputi proses belajar, persepsi 

pemahaman, pengertian, perhatian, yang 

menyebabkan reaksi dan perilaku pada usia 

tua menjadi semakin lambat. Fungsi psiko-

motorik meliputi hal-hal yang berhubungan 

dengan dorongan kehendak seperti gerakan, 

tindakan, koordinasi yang berakibat bahwa 

lanjut usia kurang cekatan. Angka-angka 

kelelahan, kesakitan maupun kematian di 

dalam hampir semua keadaan menunjukkan 

hubungan dengan usia.17 Suma’mur18 me-

nyatakan bahwa kecelakaan kerja juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya ialah faktor usia. Kecelakaan kerja 

dapat menimpa siapa saja baik itu pekerja 

yang berusia remaja, dewasa, maupun lanjut 

usia, karena pada golongan usia berapapun 

jika pekerja melakukan pekerjaan secara 

tidak aman dan kurang berhati-hati, dapat 

berpotensi untuk terjadinya kecelakaan 

kerja.18 Kecelakaan kerja yang menimpa usia 

tua dilatarbelakangi oleh kondisi fisik yang 

mulai melemah seperti penglihatan, pende-

ngaran dan kecepatan reaksi yang mulai 

menurun sesudah usia 35 tahun ke atas. Pada 

umumnya kapasitas fisik manusia seperti 

penglihatan, pendengaran, kecepatan reaksi 

akan berkurang pada usia 35 tahun atau lebih, 

sehingga untuk golongan usia tesebut biasa-

nya lebih banyak mengalami kecelakaan 

yang sifatnya berat bahkan meninggal. Pada 

usia tua gangguan saraf seperti tremor pada 

tenaga kerja menurunkan produktivitas dan 

mempunyai kecenderungan untuk terjadi 

kecelakaan kerja, sedangkan pada usia muda 

dipeng-ruhi oleh kurangnya perhatian, 

kurang disiplin, cenderung menuruti kata 

hati, kecerobohan, sikap tergesa-gesa, cepat 

bosan dan kurangnya tanggung jawab dalam 

bekerja. Pada tenaga kerja muda, yang 

mempunyai tingkat absensi tinggi bukan 

disebabkan karena penyakit tetapi adanya 

kesukaran beradaptasi terhadap lingkungan 

kerja. Tingkat ketelitian yang kurang dan 

ketidakseriusan serta tenaga kerja muda 

juga mempunyai faktor emosi yang tinggi.12 

Karakteristik reponden berdasarkan 

masa kerja memperlihatkan bahwa terdapat 

lebih banyak responden dengan masa kerja 

lama (>3 tahun) yaitu sebanyak 149 res-

ponden (56,4%). Masa kerja adalah jangka 

waktu atau lamanya seseorang bekerja pada 

suatu instansi, kantor, badan dan sebagai-

nya.19 Masa kerja juga merupakan fakor 

yang berkaitan dengan lamanya seseorang 

bekerja di suatu tempat.20 Masa kerja juga 

merupakan jangka waktu seseorang yang 

sudah bekerja dari pertama mulai masuk 

hingga bekerja. Masa kerja dapat diartikan 

sebagai sepenggalan waktu yang agak lama 

dimana seseorang tenaga kerja masuk dalam 

satu wilayah tempat usaha sampai batas 

tertentu.21 Menurut Budiono,22 masa kerja 

dikatakan baru jika tenaga kerja bekerja 

kurang dari sama dengan tiga (3) tahun dan 

dikatakan lama jika tenaga kerja bekerja 

sudah lebih dari tiga tahun. Meski demikian, 

penggolongan masa kerja dikatakan lama 

dan baru tergantung dimana mereka bekerja 

dan sesuai standarisasi perusahaan/industri. 

Masa kerja dapar diukur melalui satuan 

waktu, misal tahun atau bulan. Sejalan 

dengan masa kerja yang bertambah, pekerja 

diharapkan semakin berkembang dan 

menguasai pekerjaannya dengan lebih baik 

serta dapat mengatasi persoalan-persoalan 

yang berkaitan dengan pekerjaan. Masa 

kerja merupakan akumulasi aktivitas kerja 

seseorang yang dilakukan dengan jangka 

waktu panjang. Bila aktivitas tersebut 

dilakukan terus-menerus akan mengakibat-

kan gangguan pada tubuh. Tekanan fisik 

pada suatu kurun waktu tertentu menyebab-

kan berkurangnya kinerja otot, dengan 

gejala makin rendahnya gerakan. Tekanan-

tekanan akan terakumulasi setiap harinya 

pada suatu masa yang panjang, sehingga 

mengakibatkan memburuknya kesehatan 

yang disebut juga kelelahan klinis atau 

kronik, dan hal ini dapat memicu terjadinya 
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kecelakaan kerja.3 Pengaruh masa kerja dan 

pengalaman terhadap kejadian kecelakaan 

sangat sulit untuk menarik simpulan, karena 

faktor berbeda-beda yang memengaruhi 

terjadinya kecelakaan. Tenaga kerja yang 

berpengalaman dan sudah lama menggeluti 

pekerjaannya akan lebih mudah dalam hal 

pengenalan lingkungan, akan tetapi karena 

telah mengenali risiko bahaya maka menye-

babkan kurang berhati-hati. Sikap yang 

kurang hati-hati tersebut menyebabkan 

kecelakaan. Sementara untuk tenaga kerja 

yang baru terjadi kebalikannya, dan lama 

kerja berkaitan dengan pengalaman kerja. 

Berdasarkan penelitian tenaga kerja dengan 

lama bekerja lebih dari lima (5) tahun 

mempunyai produktivitas lebih tinggi, lalu 

akan menurun pada masa kerja 8 tahun 

tetapi kemudian setelah tahun kedelapan 

produktivitas kerja secara perlahan akan 

meningkat lagi. Semakin lama seseorang 

bekerja akan semakin lebih tinggi 

pengetahuannya; hal ini berarti bantuan 

yang diberikan kepada seorang tenaga kerja 

bukan dalam bentuk fisik saja, melainkan 

harus juga dalam bentuk mental.  

Karakteristik reponden berdasarkan 

pendidikan terakhir memperlihatkan bahwa 

pendidikan terakhir yang paling banyak ialah 

responden dengan pendidikan terakhir SD 

yaitu 134 responden (50,8%). Pendidikan 

adalah suatu proses pembaharuan makna 

pengalaman; hal ini terjadi di dalam per-

gaulan biasa atau pergaulan orang dewasa 

dengan orang muda, dapat pula terjadi secara 

sengaja dan dilembagakan untuk menghasil-

kan kesinambungan sosial.23 Secara normatif 

pendidikan merupakan modal dasar dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Salah 

satu tujuan pendidikan ialah untuk menyiap-

kan seseorang agar mampu dan terampil 

dalam suatu bidang pekerjaannya. Di dalam 

bekerja seringkali faktor pendidikan merupa-

kan syarat yang penting untuk memegang 

jabatan tertentu. Hal ini disebabkan tingkat 

pendidikan akan mencerminkan pengetahuan 

dan keterampilan sebagai prediktor sukses 

kerja seseorang.24 Tingkat pendidikan sese-

orang akan berpengaruh dalam memberikan 

respon terhadap sesuatu yang datang dari 

luar. Orang yang berpendidikan tinggi akan 

memberikan respon yang lebih rasional 

terhadap informasi yang datang dan akan 

berpikir sejauh mana keuntungan yang 

mungkin diperoleh dari gagasan tersebut.25 

Pendidikan berpengaruh dalam pola pikir 

seseorang dalam menghadapi pekerjaan yang 

dipercayakan kepadanya. Selain itu pendi-

dikan juga akan memengaruhi tingkat 

penyerapan terhadap pelatihan yang diberi-

kan dalam rangka melaksanakan pekerjaan 

dan keselamatan kerja. Hubungan tingkat 

pendidikan dengan lapangan yang tersedia 

bahwa pekerja dengan tingkat pendidikan 

rendah, seperti sekolah dasar atau bahkan 

tidak pernah bersekolah akan bekerja di 

lapangan dengan mengandalkan fisik. Hal ini 

dapat memengaruhi terjadinya kecelakaan 

karena beban kerja yang berat dapat 

mengakibatkan kelelahan yang merupakan 

salah satu faktor yang memengaruhi terjadi-

nya kecelakaan kerja.12 Notoatmodjo26 

mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan 

seseorang berhubungan dengan kemampuan 

memahami suatu informasi tentang kese-

hatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka semakin baik pengeta-

huannya. Dalam hal ini semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang akan lebih 

mengerti cara berperilaku yang aman dalam 

bekerja sehingga dapat menghindarkan 

dirinya dalam suatu kondisi bahaya kecela-

kaan. Pada nelayan di Kota Manado Sulawesi 

Utara sebagian besar memiliki pendidikan 

terakhir pada tingkat sekolah dasar; hal ini 

memberi pengaruh terhadap pola pikir nela-

yan dalam bekerja. Para nelayan yang sering 

berperilaku tidak aman dalam bekerja berpo-

tensi besar untuk terjadinya kecelakaan kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-

wa prevalensi kecelakaan kerja pada nela-

yan di Kota Manado Sulawesi Utara sebesar 

70,8%. Jenis kecelakaan yang dialami 

terbanyak ialah luka yaitu sebesar 47,7%. 

Bagian tubuh yang mengalami cedera 

terbanyak ialah pada bagian tangan sebesar 

37,1%. Jika dilihat dari segi kesehatan dan 

keselamatan, pekerjaan sebagai nelayan 

memiliki risiko yang sangat tinggi untuk 

terkena penyakit dan mengalami kecelakaan 

kerja. Nelayan merupakan salah satu profesi 

pekerjaan yang memiliki potensi terjadinya 
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masalah kesehatan. Menurut Ria et al,27 

berbagai permasalahan kesehatan yang kerap 

terjadi pada nelayan dan berdampak pada 

kesehatan dan keselamatan kerja nelayan 

yaitu: pola hidup dan perilaku kerja nelayan 

yang bekerja secara tidak aman. Berdasarkan 

wawancara yang penulis lakukan pada 

nelayan di Kota Manado Sulawesi Utara, 

perilaku kerja yang tidak aman kerap terjadi, 

yaitu para nelayan seringkali bekerja dengan 

tergesa-gesa tanpa memperhatikan kesela-

matan kerja, di saat proses melakukan peker-

jaan seringkali terdapat tumpahan oli, 

minyak solar, dan darah ikan yang tidak 

langsung dibersihkan; hal tersebut dapat 

memicu terjadinya kecelakaan kerja. Menu-

rut Savira,28 terdapat berbagai jenis kecela-

kaan dan penyakit yang sering diderita 

nelayan antara lain penyakit jamur, cacingan, 

luka, keracunan ikan (terkena bisa), terkilir/ 

keseleo, patah tulang, jatuh dan tenggelam. 

Beberapa penyakit tersebut menyebabkan 

nelayan tidak produktif dalam bekerja. 

Latif et al11 melaporkan prevalensi 

kecelakaan kerja nelayan di jalur Pantai 

Utara (Pantura) sebesar 76,5%. Bentuk 

kecelakaan yang dialami paling banyak 

ialah terjatuh atau terpeleset yaitu sebesar 

50,0% sedangkan kondisi saat kecelakaan, 

terbanyak mengalami luka ringan sebesar 

62,1%. Dalam menjalankan kegiatan me-

laut, nelayan kerapkali berhadapan dengan 

risiko kecelakaan kerja. Data yang diper-

oleh dari Kementerian Perikanan dan 

Kelautan, menyebutkan bahwa sepanjang 

tahun 2018 terdapat 57 kasus kecelakaan 

nelayan di laut dengan korban sebanyak 225 

nelayan hilang dan meninggal di laut.29 Data 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

menyebutkan, bahwa besarnya persentase 

penyebab terjadinya musibah pelayaran atau 

kecelakaan kapal di Indonesia disebabkan 

oleh faktor kesalahan manusia (human 

error) sebesar 43,67%, faktor alam 32,37%, 

dan faktor teknis 23,94%.30 

Kegiatan nelayan di atas kapal ter-

masuk aktivitas dengan risiko tinggi karena 

mereka memiliki ruang kerja yang sangat 

terbatas. Dampak yang ditimbulkan ketika 

nelayan melakukan kegiatan penangkapan 

ikan antara lain: pegal, lelah, memar, ter-

kilir, keseleo, cedera tangan, tabrakan, 

tertimpa, jatuh di atas dek, jatuh ke laut, putus 

bagian tangan, dan meninggal dunia. Aktivi-

tas nelayan pada saat operasi penangkapan 

ikan memiliki indeks risiko kecelakaan yang 

sedang, namun di tahap hauling pada 

penarikan tali selambar dan penarikan jaring 

mempunyai indeks risiko yang tinggi. Selan-

jutnya dampak tersebut termasuk pada 

tingkat keparahan atau severity index. Risiko 

pekerjaan sebagai nelayan cukup tinggi 

karena dapat mengakibatkan cedera anggota 

tubuh dan meninggal dunia.31 

Menurut Heinrich, faktor penyebab 

kecelakaan digolongkan menjadi dua penye-

bab yaitu tindakan tidak aman dari manusia 

dan kondisi tidak aman.32 Faktor yang 

memengaruhi perbuatan bahaya (unsafe 

action) tersebut dapat dipengaruhi oleh usia, 

tingkat pendidikan, masa kerja, kelelahan, 

beban kerja, pengetahuan kesehatan kesela-

matan kerja, serta cara kerja dan sikap kerja. 

Faktor yang dapat memengaruhi kondisi 

tidak aman (unsafe condition) yaitu suhu, 

penerangan, kebisingan, lantai licin, dan 

peralatan.10 

 

SIMPULAN  

Prevalensi kecelakaan kerja pada 

nelayan di Kota Manado Sulawesi Utara 

masih tinggi yaitu sebesar 70,8%.  

Disarankan bagi para nelayan untuk 

melakukan pekerjaan secara aman dan lebih 

berhati-hati dan diharapkan untuk memper-

hatikan jam kerja agar dapat meminimalisir 

terjadinya kecelakaan kerja. 
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